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ABSTRAK

Pegawai merupakan salah satu bagian yang dimilik disetiap perusahaan dalam usahannya mengawal kelangsungan
hidup dan berkompetisi untuk mendapatkan keuntungan. Selama ini PT.MGI masih menggunakan penilain kinerja
secara langsung melalui pemimpin. Dari hasil penilaian dirasakan kurang benar menjadi satu permasalahan pada
mencari karyawan terbaik di PT.MGI. dengan adanya masalah seperti ini peneliti membuat sistem penunjang
keputusan dengan menerapkan metode dari FMADM, yaitu Simple Additive Weighting (SAW) juga Technique For
Order Performance By Similarity To Ideal Solution (TOPSIS) untuk memecahkan masalah dalam mencari suatu
keputusan yang optimal dan cara ini juga bisa memutuskan metode yang terbaik.

Kata kunci: Pegawai, SPK, SAW, TOPSIS, PHP

ABSTRACT

Employees are one part that is owned in every company in their business guarding survival and competing for profit.
So far, PT. MGI still uses performance assessment directly through leaders. From the results of the assessment, it is
felt that it is not quite right to be a problem in finding the best employees at PT. MGI. with this problem the researcher
makes a decision support system by applying the method of FMADM, namely Simple Additive Weighting (SAW) as
well as Technique For Order Performance By Similarity To Ideal Solution (TOPSIS) to solve problems in finding an
optimal decision and this method can also decide on the best method.

Keywords: Employee, SPK, SAW, TOPSIS, PHP
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1. PENDAHULUAN

Pegawai merupakan aset perusahaan
yang paling penting dalam mempertahankan
kelangsungan hidup perusahaanuntuk bersaing
dalam mendaapatkan keuntungan [1].

PT. MGI merupakan Toko Online yang
memberikan pelayanan kepada customer
dengan baik. PT.MGI dalam melakukan
penilaian kinerja pegawai sampa saat ini masih
menggunakan manual. dengan cara menilai
secara lansung para pegawai, menjadikan
penilain pegawai hanya dilakukan sebagai
acuan atasan saja, sehingga pegawai tidak
termotivasi  dalam  melakukan  pekerjaan
mereka.

Salah satu metode penyelesaian
masalah MADM adalah sebagai berikut : Topsis
merupakan suatu cara untuk mengenelai solusi
dari satu unit alternatif terbats [2]. Kelemahan
metode ini adalah susah kita prediksi apabila
diukur dengan angka-angka crips sehingga
penilain kriteria ini biasanya dilupakan [3]. SAW
merupakan metode perhitungan terbobot pada
peringkat kerja dalam tiap alternatif untuk
semua kriteria [4]. Kelebihan dari SAW adalah
total penggantian value yang diperoleh oleh
metode SAW sangat penting untuk menetukan
sebuah masalah pengambilan keputusan [5].

Informasi merupakan data yang telah
diproses menjadi kerangka yang bermanfaat
untuk pengguna [6], dan mempunyai nilai real
untuk pembentukan keputusan saat masih
berlangsung atau untuk peluang kedepannnya.
Kualitas dari informasi yang dibuat wajib berisi 3
macam [7], yaitu :

1. Akurat
2. Waktu sesuai
3. Informasi harus relevan

Multiple criteria decision making (MCDM)
mengacu pada pembuatan keputusan dengan
adanya beberapa kriteria yang biasanya
bertentangan [8]. Masalah MCDM dapat
diklasifikasikan menjadi dua kategori:

1. Multi Attribute Decision Making (MADM)
2. Multi Objective Decision Making (MODM)

Untuk membuat kerangka keputusan
(matriks  keputusan) dalam cara MADM
mempunyai beberapa komponen [8], yaitu:

(a) alternatif
(b) atribut
(c) bobot
(d) kinerja alternatif
Cara Multi-Attrbut  Decision  Making

(MADM), yaitu menilai N opsi A;j(i=1,2, ..., N)
kepada M atribut atau kriteria C;(j = 1,2,..., M),
maka dari itu atribut tidak saling terhubung
satu dengan yang lain. Maka dari itu Matriks
keputusan yang diberikan alternatif kepada
setiap atribut, X adalah sebagai berikut: [4].

Maka x; sebagai rating kinerja alternatif
ke-i kepada atribut ke-j. angka bobot yang
meberitahukan derajat kebutuhan mutlak tiap
atribut, dikasih dengan W:

W=[W1 W: W; I“Il’fr]

Peringkat kinerja (X), dan nilai bobot (W)

melambangkan nilai penting yang
mencerminkan pilihan nyata dari penunjang
keputusan.

PHP, suatu bahasa pemrograman skrip
web server side, skrip yang didapatkan dari
implementasi file HTML yang dibuat dengan
memanfaatkan editor teks dan editor HTML [9].

MySQL merupakan software sistem
manajemen basis data (Database Management
Sistem) yang free (open source) dan terkenal di
kelompok web programming, sehingga bisa
dimanfaatkan untuk mendirikan web application
dengan basis data menjadi pengelola data dan
awalnya, sebab MySQL bisa dimanfaatkan
dengan cepat kemampuan query dan
melengkapi keperluan basis data perusahaan
ukuran menengah kecil.

HTML singkatan dari Hypertext Markup
Languange merupakan standard language yang
dipakai untuk menyajikan web page. HTML
dapat dilakukan dengan:

- Merancang visual dari isi dan web page

- Merancang tabel dalam web page

- Mengumumkan web page secara online

- Merancang form yang dapat dimanfaatkan
untuk menghandle transaction dan registration
web.

Misalnya masing-masing dokumen dimulai
dan diakhiri menggunakan tag <HTML> [10].

Cascading Style Sheet atau biasa
disingkat dengan CSS. CSS ini difungsikan
untuk memanage visual dengan keahlian yang
lebih baik dari tag standard atribute HTML. CSS
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merupakan suatu atribute rangkaian untuk fungsi
format visual dan bisa dimanfaatkan untuk
mengatur visual beberapa dokumen secara
serempak. Kelebihan memanfaatkan CSS ini
yaitu saat mengganti format dokumen dapat
diperbaiki sekaligus, tidak satu persatu file [10].

X (empat operating system apapun),
Apache, MySQL, PHP dan Perl merupakan
kepanjangan dari XAMPP. Pengertian XAMPP
sendiri adalah aplikasi server web instan yang
diperlukan untuk membuat web based
application. XAMPP digunakan untuk server
yang stand-alone (localhost), yaitu program
basis data MySQL, Apache HTTP Server,dan
translate  language yang diisi  dengan
programming language PHP dan Perl. Program
ini adalah free dibawah lisensi GNU General
Public [11].

2. Metode

2.1 Metode SAW

Cara SAW bisa dikatakan sebagai cara
penjumlahan terbobot. Kerangka utama SAW
dalam menjalankan proses dengan mencari
hasil jumlah tebobot melalui rating kerja untuk

alternatif pada semua atribut [5]:

1. Membangun kerangka keputusan Z
berdimensi m x n karena m = alternatif yang
hendak dipilih maka n = kriteria.

2. Menyerahkan angka x untuk alternatif ( i)
bagi setiap kriteria ( j ) yang akan
diterapkan, maka, i=1,2,....m dan j=1,2,. n
bagi matriks keputusan Z.

g1 Xyz e Xy

Xy Xja Ve IU

3. Menyerahkan angka bobot pilihan ( W )
untuk menentukan keputusan beberapa
kriteria yang sudah dipastikan.

W=[W1 W: W; Wj]

4. Melaksanakan keputusan matriks
normalisasi normalisasi Z menggunakan
cara menghitung angka rating kinerja
ternomalisasi (rij) alternatif Ai pada atribut Cj

(—xij Jik ibut ko
MAX a | adalah atribut keuntungan
; (x)
Tij = 9
M’N(’x“) Tika j adalah atribut biaya
o § Rk
\ Xy
Dengan ketentuan:
5. Dari hasil perhitungan rating Kkinerja
ternormalisasi (rij) maka akan menjadi
matriks ternormalisasi (N)

6. Kemudian melakukan pengolahan data
dengan cara mengalikan matriks
ternormalisasi (N) dengan nilai bobot
preferensi (W).

7. Terakhir mencari angka proioritas didalam
alternatif (Vi) cara melakukannya dengan
menghitunh dari proses perkalian sebuah
kerangka ternormalisasi (N) pada angka
bobot pilihan (W).

n
Vf_ = Z erij
j=1

Dari angka Vi yang yang mendapatkan hasil
alternatif Ai merupakan alternatif terbaik.
2.2 Metode TOPSIS
Topsis merupakan konsep sederhana
yang mudah dimengerti, komputsi efesien, dan
mempunyai skill menilai prestasi relative dan
keputusan alternatif dengan kerangka
perhitungan yang simpel [4]. Langkah—langkah
membuat dengan TOPSIS:
1. Membentuk matriks ternormalisasi
2. Membentuk kerangka ternormalisasi terbobot
3. Menentukan angka ideal negative dan positif
4. Membuat jarak antara nilai alternaif ideal
positf dan negatif
5. Menentukan nilai preferensi alternatif
TOPSIS juga membutuhkan sebuah
rating kemampuan untuk alternative Ai didalam
criteria Cj yang ternormalisasi [4].
20
Fy = =

e

=2
xg,
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Ideal positive solution A+ dan ideal
negative  solution A- hisa  ditetapkan
berdasarkan peringkat bobot ternormalisasi
(Yij), yaitu :

A =0 ytmr)

Yy = Wity
A =7 yz.0 ;)
Dengan :
max V.  jika j atribut keuntungan
v:. =
min y,: jika j atribut biaya

min ¥,;  jika j adalah atribut keuntungan
max y,: Jika ] adalah atribut biaya

Menentukan Jarak antara alternatif Ai berikut:

D = \/2 (3": Vi } ’
g=

Menentukan Jarak antara alternatif Ai berikut:

D; = \f Z G, -7 )

Menetukan Nilai preferensi setiap alternatif (Vi)
berikut :

V, = L2,

Do D7

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam menentukan sebuah keputusan
pegawaian terbaik . dalam menggunakan cara
(SAW) dan (TOPSIS) Pada PT.MGI ada
beberapa analisa yang digunakan di antaranya:
a. Analisa Sistem Berjalan

Menurut wawancara dengan atasan PT.MGI
untuk menetukan pegawai terbaik adalah
dengan menilai kerja para pegawai dengan
kriteria. Komunikasi, Absensi, Masa Kerja,
Loyalitas dan Kedisiplinan.

Gambar 1. Diagram Activity Berjalan pada PT. MGl

b. Analisa Masalah

Dari hasil penelitian yang dilakukan

berdasarkan analisa prosedur sistem yang

sedang berjalan, didapatkan permasalahan
sebagai berikut:

1. Pengolahan data dalam menetukan
karyawan terbaik masih menggunakan
sistem manual, yaitu belum adanya sistem
komputerisasi dalam menentukannya.

2. Perhitungan yang dilakukan kurang teliti
dan tidak tepat sehingga pemilihan
karyawan terbaik pada PT.MGI belum
dilakukan hingga saat ini.

c. Perhitungan Metode SAW dalam pemilihan
karyawan terbaik
3.1 Perhitungan Menggunakan SAW

Tabel 1. Kriteria Pegawai

KETENTUAN NILAI
NO| KRITERIA
SANGAT [KURANG |CUKUP |BAIK |SANGAT
KURANG BAIK
1 |[KOMUNIKASI 1 2 3 4 5
2 [ABSENSI 1 2 3 4 5
3 [MASA KERJA 1 2 3 4 5
4 [LOYALITAS 1 2 3 4 5
5 |[KEDISPLINAN| 1 2 3 4 5
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Perhitungan menggunakan manual pada table
sebagai berikut:

Tabel 2. Alternatif Pegawai

ALT K1 K2 [K3 [K4 [K5

Num

ber

1 Al 3 3 [2 |80 |65

2 A2 4 3 [4 |75 |90

3 A3 3 4 |3 |85 |80

4 A4 5 3 [5 Je0 |[75

5 A5 4 3 [3 [s0 |75

a. Bobot preferensi untuk setiap kriteria K1, K2,

K3,K4,K5=(3,4,4,5,5)

Membuat matrik keputusan dari nilai
pembobotan dari tiap alternative dari
tiap criteria

3 3 2 80 65
4 3 4 75 9
R 3 4 3 85 80
5 3 5 90 75
4 3 3 g0 75
C. Melakukan proses normalisasi matrik (Rij)
= S AX (34354) 5 5
R S AX(34354) 5 %
B MAX (3.4354) 5 el
R14 0 3 s 1.0
- 4 !
RIS= MAX (34354) 5 %
3 3
R2l= - - 075
MAX (33433) 4
- 3 3
R2] = 0.75
T TMAX(33433) 4
- 4 -4
RI3= AX(33433) 4 10
3 3
Rl4= == (.75
MAX(3,343,3) 4
s MAX (33433) e

3 3
l- -—-M
Bl= MAX(24353) s
& i
BEi2= = = 08
MAX{24353) s
3 3
R33 = 0.6
MAX(24353) 5
5 5
Rid= = 1.0
MAX(24353) 5
3 4
- 08
MAX (24,3,53) [
R = ax(s075859080) 90~ %
- 75 75
RA2= MAX (s07559080) %0 OB
R43 = L -85 _ 004
MAX (80,75,859080) 90
90
Rid = 1
MAX (80.75,85.9080) 90~ 0
80 80
w- -
MAX (80,75,159080) 90~ 0%
65 65
RSf]l= -
MAX (659080,75,75) 90 012
R52= “MAX (65,90,8075,75) 90~ 10
RS3= 50 =80 _ o9
MAX (65.90,80,75,75) 90
- 75 15
R4 = SAX (e p0807575) 90 - OB
75
RdS = .18
MAX (65,90,80,75.75) 90~ 08
d. Membentuk matrik normalisasi
0.6 075 04 082 072
08 075 08 083 10
R 0.0 1.0 0.6 094 (08O
1.0 075 10 1.0 083
08 075 06 082 (083

€. sistem perangkingan:

Al = (3)(0,60) + (4)(0.75) + (4)(0.40) +
(5)(0.89) + (5)(0.72) = 14.45

A2 = (3)(0,80) + (4)(0,75) + (4)(0.80) +
(5)(0.83) + (5)(1.00) =17.75

A3 = (3)(0.60) + (4)(1.00) + (4)(0.60) +
(5)(0.94) + (5)(0.89) = 17.35
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pegawai terbaik.

A4 = (3)(1.00) + (4)(0,75) + (4)(1.00) +
(5)(1.00) + (5)(0.83) = 19.15
A5 = (3)(0.80) + (4)(0,75) + (4)(0.60) +

(5)(0.89) + (5)(0.83) = 6.40

Maka didapat angka tertinggi pada A4,
maka bisa disimpulkan alternatif A4 merupakan

3.2 Perhitungan Menggunakan TOPSIS

a.

d. Data normalisasi berbobot (data normalisasi
x bobot kriteria)

Tabel 6. Normalisasi Berbobot

NO ALT K1 K2 K3 K4 K5
1 Al 1.03 [1.66 |[1.0 2.17 |1.87
92 40 080 75 70
2 A2 1.38 [1.66 [2.0 2.04 [2.59
57 40 156 10 90
3 A3 1.03 221 [1.5 231 [2.31
92 88 120 35 05
4 A4 1.73 [1.66 2.5 2.44 [2.16
19 40 196 95 60
5 A5 138 [1.66 [1.5 217 [2.11
57 40 120 75 60

€. Mencari nilai MIN dan MAX dari normalisasi

berbobot
Tabel 7. Nilai MIN dan MAX dari Normalisasi Berbobot

NO ALT K1 K2 K3 K4 K5

1 Al 1.03 |1.6 1.0 2.17 [1.87
92 640 080 75 70

2 A2 1.38 |1.6 2.0 2.04 [2.59
57 640 156 10 90

3 A3 1.03 2.2 1.5 231 [2.31
92 188 120 35 05

4 A4 1.73 |1.6 2.5 2.44 2.16
19 640 196 95 60

5 A5 1.38 |1.6 1.5 2.17 211
57 640 120 75 60

MAX 1.73 2.2 2.5 2.44  |2.59
19 188 120 95 90

MIN 1.03 |1.6 1.0 2.04 [1.87
92 640 080 10 70

perkriteria)

Tabel 5. Data Normalisasi

Nilai keputusan
Tabel 3. Alternatif Pegawai
NO [ALTERNATIF [K1 K2 [K3 K4 [K5
1 Al 3 3 [2 |80 |65
2 A2 4 3 [4 |75 |90
3 A3 3 4 |3 [85 |80
4 A4 5 3 |5 |90 |75
5 A5 4 3 |3 |80 |75
. Membuat keputusan ternormalisasi
Tabel 4. Keputusan Normalisasi
NO ALT K1 K2 K3 K4 K5
1 |AL 3 3 2 80 65
2 A2 4 3 4 75 90
3 |A3 3 4 3 85 80
4 A4 5 3 5 90 75
5 A5 4 3 3 80 75
Jumlah 75 52 63 3375  [2997
0 5
IAkar hasil
pangkat 8.66 7,21 7.93 173.1
perkriteria 02 11 72 183.7 [0
o
Data normalisasi (Data/akar hasil pangkat

NOJALT K1 K2 K3 K4 K5

1 |AL 034 [041 [0.25 [0.435 [0.375
64 60 19 n 5

2 |A2 046 041 050 [0.408 [0.519
19 60 39 2 o

3 |A3 034 055 [0.37 [0.462 [0.462
64 47 79 7 1

4 |Ad 057 [041 [0.62 [0.489 [0.433
73 60 99 o 2

5 |A5 0.46 041 [0.37 [0.435 [0.433
19 60 79 4 2

f. Mencari D+ D- disetiap alternatif

Dl =

Di2=

D3 =

|(1.0392 - 1.7319) + (1.6640 - 22188)" + (1.0080 - 2.5196)*
+(2.1775 - 24495y + (1.8770 - 2.5990)
(13857 - 1.7319) +(1.6640 - 2.2188)" + (2.0156 - 2.5196)"
+(2.1410 - 2.4495)"+ (2.5990 - 2.5990)*
/(1.0392 - 1.7319)° + (2.2188 - 2.2188)* + (1.5120 - 2.5196)"
+ (23135 - 2.4495)+ (23105 - 2.5990)*
|(1.7319 - 1.7319)* + (1.6640 - 2.2188)" + (2.5196 - 2.5196)*
+ (24495 - 244957 + (2.1660 - 2.5990)*
|(1.3857 - 1.7319)° + (1.6640 - 2.2188)* + (1.5120 - 2.5196)'

+ (21775 - 24495y + (2.1660 - 2.5990)"
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D-1= /(10392 1.0392) +(1.6640 - 1.6640)" + (1.0080 -1.0080) *

+ (1775 - 20410+ (18770 - L.8770)
D2= /(13857 - 1.0092) + (1.6640 - 1.6640)" + (2.0156 - 1.0080)"
+(2.0410 - 2.0410)" + (2.5990 - 1.8770)"
D3= /(10392 1.0392) + (22188 - 1.6640)" +(1.5120 - 1.0080)
+ (23135 - 204101+ (23105 - L8T70F 7
D4= /(17319 - 1.0392) + (1.6640 - 1.6640)" + (2.5196 - 1,0080)*
+ (24495 - 2.0410)+ (2.1660 - 1.8770)
DS= (13857 - 1.0392)" + (1.6640 - 1.6640)" + (1.5120 - 1.0080)"
# (21775 - 2.0410) + (2.1660 - 1.8770)°
Hasil D +
D+1 1.9152
D+2 0.9212
D+3 1.2636
D+4 0.7038
D+5 1.3056
Hasil D -
D-1 0.1364
D-2 1.2871
D-3 0.9077
D-4 1.7364
D-5 0.6901

g. Mencari V/hasil
Vim 0.1364

0.1364+19152 00665
V2= umnjﬂfnm = W
V3= SooT it i@ = M1
va= LD~ o716
Vo= umnﬂfam = 0345

3.3 Implementasi Antarmuka Sistem
1. Menu Home
Home merupakan tapilan menu awal
pada sistem

SELAMAT DATANG DI SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN UNTUK
PEMILIHAN KARYAWAN PADA PT MGI

S e RO ISGN 330 1SECARS DTIAG CANRY YORG IR CHR CRANRGN SOET VIGRSTYO MATmONSIrarAGT

Beaong sens menconeken 0o

Gambar 2. Menu Home

2. Tampilan Menu Login
Menu Login adalah menu yang berfungsi
untuk autentifikasi dan validasi pengguna
sistem.

B
| =

Gambar 3. Menu Login

3. Tampilan Data Alternatif
Tampilan gambar data alternatif dibawah ini
berfungsi sebagai pengelolah data pegawai.

Gambar 4. Data Alternatif

4. Tampilan Data Kriteria
Tampilan gambar data kriteria dibawah ini
berfungsi sebagai pengelolah data pegawai
berkriteria.

T r— ==
=

|

Gambar 5. Data Kriteria
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5. Tampilan Data Bobot
Tampilan gambar data bobot dibawah ini
berfungsi sebagai menampilkan  untuk
mengolah data bobot.

[~

_

Gambar 6. Data Bobot

(o2}

. Tampilan Penilaian
Tampilan gambar dibawah ini berfungsi
hanya menampilkan pengelolahan sistem
informasi penilaian

Gambar 7. Data Penilaian

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil implementasi
dan pengujian sistem pemilihan lokasi
agen baru ini dapat disimpukna bahwa:
1. Dengan adanya proses perbandingan

di sistem ini, dapat meringankan user
untuk memilih metode yang paling
baik.

2. Dengan adanya proses perbandingan
metode ini akan  memberikan
alternative  yang  akurat  untuk
memecahkan kasus MADM dengan
metode yang sesuai.
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